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Kemampuan analitis matematis dan pemahaman 
konsep dalam pembelajaran merupakan suatu kemampuan 
yang penting untuk dikuasai oleh mahasiswa sebagai 
penunjang dalam menyelesaikan permasalahan matematika. 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh 
model pembelajaran Tutor Sebaya terhadap kemampuan 
analitis matematis untuk mengetahui pengaruh model 
pembelajaran tutor sebaya terhadap kemampuan pemahaman 
konsep, dan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 
Tutor Sebaya terhadap kemampuan analitis matematis dan 
kemampuan pemahaman konsep. Jenis eksperimen yang 
dipakai dalam penelitian ialah Quasy Experimental Design. 
Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah 
teknik sampling yang dipilih dari probability sampling yakni 
Cluster Random Samping. Pengumpulkan data peneliti 
menggunakan tes soal. Instrument yang baik harus memenuhi 
persyaratan penting, yaitu uji validitas, uji reliabilitas, uji  
tingkat kesukaran dan uji daya beda. Uji hipotesis 
menggunakan teknik One-way Multivariate Analysis of 
Varians. Hasil penelitian ini terdapat pengaruh model 
pembelajaran Tutor Sebaya terhadap kemampuan analitis 
matematis. Terdapat pengaruh model pembelajaran Tutor 
Sebaya terhadap kemampuan pemahaman konsep. Terdapat 
pengaruh model pembelajaran Tutor Sebaya terhadap 
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A. Penegasan Judul  
Sebagai langkah awal dalam memahami proposal skripsi ini, 
dan untuk menghindari kesalahpahaman serta penafsiran dalam 
memahami sebuah judul, maka penulis merasa perlu menegaskan dan 
menjelaskan beberapa kata yang terkait yang menjadi judul skripsi. 
Adapun judul skripsi yang dimaksud ialah PENGARUH MODEL 
PEMBELAJARAN TUTOR SEBAYA TERHADAP KEMAMPUAN 
ANALITIS MATEMATIS DAN PEMAHAMAN KONSEP PADA 
MAHASISWA UIN RADEN INTAN LAMPUNG. Beberapa uraian 
pengertian istilah yang terdapat dalam judul proposal ini yaitu sebagai 
berikut : 
1. Pengaruh 
Pengaruh adalah kekuatan yang ada atau yang 
timbul dari sesuatu, seperti orang, benda yang turut 
membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan 
seseorang.
1
 Dalam hal ini pengaruh lebih condong ke 
dalam sesuatu yang dapat membawa perubahan pada 
mahasiswa untuk menuju ke arah yang lebih positif. 
Maka dalam penelitian ini yang dimaksud dengan 
pengaruh adalah sesuatu hal berupa kekuatan yang dapat 
mempengaruhi kemampuan analitis matematis dan 
pemahaman konsep mahasiswa melalui aktivitas 
pembelajaran dengan menggunakan model tutor sebaya. 
2. Tutor Sebaya 
Merupakan kegiatan belajar mengajar yang 
melibatkan mahasiswa untuk saling menolong satu sama 
                                                             
1Abdul Latief, ―Pengaruh Lingkungan Sekolah Terhadap Hasil Belajar 
Pendidikan Kewarganegaraan Pada Peserta Didik Di Smk Negeri Paku Kecamatan 
Binuang Kabupaten Polewali Mandar,‖ Pepatuzdu:Media Pendidikan Dan Sosial 






lain dalam mempelajari materi pelajaran dengan cara 
mengulang kembali konsep-konsep penting.
2
 
3. Kemampuan Analitis Matematis 
Kemampuan analitis matematis adalah kemampuan 
untuk menguraikan suatu masalah atau soal menjadi 
komponen yang lebih kecil serta mampu memahami 
hubungan diantara bagian-bagian tersebut. Kemampuan 
analisis yang dapat diukur adalah kemampuan 
mengidentifikasi masalah, kemampuan menggunakan 
konsep yang sudah diketahui dalam suatu permasalahan 




4. Kemampuan Pemahaman Konsep 
Kemampuan Pemahaman konsep adalah suatu 
kemampuan mahasiswa dalam hal penguasaan sejumlah 
materi pelajaran , dimana mahasiswa tidak hanya sekedar 
mengetahui dan mengingat namun mampu 





B. Latar Belakang Masalah 
Kemampuan pemahaman konsep adalah  suatu kemampuan   
berupa penguasaan sejumlah materi pelajaran, dimana mahasiswa 
tidak sekedar mengetahui dan mengingat sejumlah konsep yang 
dipelajari, tetapi juga mampu mengungkapkan kembali dalam bentuk 
lain yang mudah dimengerti, memberikan interpretasi data dan 
                                                             
2 Sudjadmiko, Metode Tutor Sebaya (Peer Tutoring) Dalam Pembelajaran 
Gambar Teknik Di SMK (Indramayu: CV. Adanu Abimata, 2020), h.5. 
3 Nurma Izzati, ―Peningkatan Kemampuan Analitis Matematis Mahasiswa 
melalui Penerapan Pendekatan Open-Ended,‖ Jurnal THEOREMS (The Original 
Research of Mathematics) 1, no. 2 (2017): h.18. 
4 Siti Ruqoyyah, Sukma Murni, and Linda, Kemampuan Pemahaman 
Konsep dan Resiliensi Matematika dengan VBA Microsoft Excel (Purwakarta: CV. 










Kemampuan pemahaman konsep sangat penting untuk 
dimiliki dalam proses pembelajaran matematika, dimana kemampuan 
tersebut merupakan jantungnya matematika. Namun, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa mahasiswa di Indonesia, penguasaan konsep 
matematikanya masih tergolong lemah. Hal tersebut, dapat dimaknai 
bahwa pemahaman konsep dan kompetensi strategis matematis 
menentukan berhasilnya proses belajar mengajar 
mahasiswa.
6
Penelitian yang dilakukan oleh Murizal, menunjukkan 
bahwa kemampuan konsep yang dimiliki mahasiswa menunjukkan 
angka yang cukup rendah. Tidak sedikit mahasiswa yang kesulitan 
dalam memahami konsep matematika berakibat pada mahasiswa yang 
sulit untuk mendefinisikan ulang menggunakan bahasa sendiri, serta 
mahasiswa juga masih bingung dalam membedakan sebuah contoh 
dan yang bukan contoh dari suatu konsep apalagi memaknai 
matematika dalam bentuk yang konkret (nyata).
7
 
Kemampuan analitis merupakan salah satu unsur dalam domain 
kognitif hasil belajar mahasiswa. Menurut Munthe kemampuan 
analitis merupakan kemampuan menguraikan elemen, unsur, faktor, 
dan sebab-sebab.
8
 Kemampuan analitis adalah kemampuan untuk 
merinci dan menjabarkan suatu permasalahan menjadi komponen-
komponen kecil dan dapat memaknai dan mengerti relasi antarbagian 
itu. Cangkupan Kemampuan analitis yaitu membuktikan atau 
                                                             
5 Siti Ruqoyyah, Sukma Murni, and Linda, Kemampuan Pemahaman 
Konsep Dan Resiliensi Matematika Dengan VBA Microsoft Excel (Purwakarta: CV. 
Tre Alea Jacta Pedagogie, 2020), h.5. 
6 Arfani Mandatama, Achi Rinaldi, and Siska Andriani, ―Pemahaman 
Konsep Peserta Didik dengan Menggunakan Graded Response Models (GRM),‖ 
Desimal: Jurnal Matematika 1, no. 1 (2018): h.92. 
7 Siti Sarniah, Chairul Anwar, and Rizki Wahyu Yunian Putra, ―Pengaruh 
Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition terhadap Kemampuan 
Pemahaman Konsep Matematis,‖ Journal of Medives : Journal of Mathematics 
Education IKIP Veteran Semarang 3, no. 1 (January 2, 2019): h.87, 
https://doi.org/10.31331/medivesveteran.v3i1.709. 
8 Nurma Izzati, ―Peningkatan Kemampuan Analisis Matematis Peserta didik 
melalui Penerapan Pendekatan Open-Ended,‖ Jurnal THEOREMS (The Original 






menemukan hubungan, menunjukkan dan merumuskan serta 




Mahasiswa memiliki kemampuan analitis yang masih lemah, 
hal ini disebabkan penggunaan cara belajar lama yaitu drill and 
practice (mencatat dan menghafal). Hal ini bisa terlihat dari mayoritas 
mahasiswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal yang 
membutuhkan kemampuan lebih, seperti melakukan analitis.
10
   
Kemampuan analitis matematis dan pemahaman konsep penting 
untuk dikuasai oleh mahasiswa agar dalam melaksanakan proses 
pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal. Sejalan permasalahan 
di atas, sudah selayaknya pendidik harus mampu menggunakan 
model-model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir analitis dan pemahaman konsep mahasiswa. 
Berikut hasil prapenelitian analisis real yang dilakukan penulis 
pada saat observasi di Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 
nilai analisis real mahasiswa tidak sedikit yang berada di bawah nilai 
standar kelulusan. Berikut adalah tabel hasil prapenelitian tes 
kemampuan analitis matematis dan pemahaman konsep: 
Tabel 1.1 







Jumlah  A B+ B C+ C D E 
1 A 1 4 8 5 5 2 6 31 
2 B 4 5 8 3 4 2 12 38 
3 C 2 7 4 6 6 4 5 34 
                                                             
9 Hadma Yuliani, ―Pembelajaran Fisika Dengan Pendekatan Keterampilan 
Proses dengan Metode Eksperimen Dan Demonstrasi Ditinjau dari Sikap Ilmiah dan 
Kemampuan Analisis‖ (Skripsi, Surakarta, Universitas Sebelas Maret, 2012), h.34. 
10 Nurma Izzati, ―Meningkatkan Kemampuan Analisis Matematis 
mahasiswa Pada Mata Kuliah Kajian Pembelajaran Matematika Modern Melalui 






Jumlah 7 16 20 14 15 8 23 103 
 
Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai 
kemampuan analitis dan pemahaman konsep mahasiswa masih lemah.  
Salah satu faktor yang mempengaruhi adalah model pembelajaran 
dimana pendidik menjadi pusat pembelajaran. Model pembelajaran 
merupakan gabungan antara pendekatan pembelajaran, strategi 
pembelajaran, metode pembelajaran, teknik pembelajaran, serta 
mempunyai tahapan-tahapan seperti tahap perencanaan, tahap 
pelaksanaan dan tahap evaluasi.
11 Keberhasilan dalam penerapan suatu 
model pembelajaran dipengaruhi oleh kemampuan pendidik dalam 
menggunakan model pembelajaran, teknik dan strategi 
pembelajaran..
12
. Inovasi pembelajaran sangat diperlukan untuk 
mengatasi miskonsepsi (konsep yang tidak tepat) matematis 
mahasiswa.
13
 Penguasaan metode pembelajaran yang bervariatif 
sangat diperlukan guru untuk dapat meningkatkan penguasaan konsep 
dan minat belajar siswa. Metode pembelajaran yang bervariatif dapat 
membuat siswa aktif memahami konsep. Namun, pada kenyataannya 
berdasarkan hasil observasi guru lebih dominan menguasai kegiatan 
pembelajaran. Siswa cenderung pasif selama kegiatan pembelajaran. 
Guru mewajibkan siswa untuk menghafal materi tetapi tidak 
mengajarkan siswa untuk memahami materi. Kecakapan siswa dalam 
memahami materi sangat diperlukan karena hal itu berpengaruh pada 
hasil belajar siswa dan penguasaan konsep pada mahasiswa.14 
Penggunaan model pembelajaran yang bervariasi dan tepat dapat 
menjauhkan mahasiswa dari rasa boring selama proses pembelajaran 
                                                             
11 Bambang Sri Anggoro, ―Meningkatkan Kemampuan Generalisasi 
Matematis Melalui Discovery Learning Dan Model Pembelajaran Peer Led Guided 
Inquiry,‖ Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika, 2016. 
12 Siska Andriani, ―Evaluasi CSE-UCLA Pada Studi Proses Pembelajaran 
Matematika,‖ Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika 6, no. 2 (2015): h.169. 
13 Ibid, h.89. 
14 Bambang Sri Anggoro, Akbar Handoko, And Indri Andriyani, ―Pengaruh 
Metode Quantum Learning Terhadap Minat Belajar Siswa Dan Penguasaan Konsep 
Biologi Kelas Viii Smp Negeri 11 Bandar Lampung,‖ Biosfer: Jurnal Tadris Biologi 






serta akan meningkatkan rasa ingin tahu mahasiswa tentang materi 
yang sedang dipelajarinya.
15
 Salah satu model pembelajaran yang 
dapat melibatkan mahasiswa aktif dan kreatif  adalah model 
pembelajaran tutor sebaya.  
Menurut Suherman Tutor sebaya adalah sekelompok mahasiswa  
yang telah menyelesaikan atau tuntas terhadap materi pelajaran dan 
memberikan bantuan kepada mahasiswa yang kesulitan dalam 
mempelajari materi. Dedi Supriyadi menambahkan bahwa tutor 
sebaya adalah satu atau lebih mahasiswa yang diberi tugas untuk 




Berdasarkan penelitian terdahulu model pembelajaran tutor 
sebaya memiliki pengaruh yang baik terhadap efektivitas 
pembelajaran matematika. Hal ini relevan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Niken Sholi  Indrianie yang memaparkan bahwa 
terbukti memberikan pengaruh signifikan terhadap hasil belajar 
peserta didik yaitu hasil belajar yang lebih baik.
17
 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis merasa 
terdorong untuk melakukan sebuah penelitian yang berjudul 
―Pengaruh Model Pembelajaran Tutor Sebaya terhadap 
Kemampuan Analitis Matematis dan Pemahaman Konsep pada 
Mahasiswa UIN Raden Intan Lampung‖. 
 
C. Identifikasi dan Batasan Masalah  
                                                             
15 Sapta Desty Sugiharti, Nanang Supriadi, dan Siska Andriani, ―Efektivitas 
Model Learning Cycle 7e Berbantuan E-Modul Untuk Meningkatkan Kemampuan 
Berpikir Kritis Peserta Didik Smp,‖ AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan 
Matematika 8, no. 1 (18 Juni 2019): h.42,  
16 Leni Reziyustikha, ―Pembelajaran kooperatif dengan pendekatan tutor 
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Informatika,‖ Jurnal Penelitian Pendidikan dan Pengajaran Matematika 3, no. 2 
(2017): h.81. 
17 Niken Sholi Indrianie, ―Penerapan Model Tutor Sebaya pada Mata 
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Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas 
dapat diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut :  
1. Perlunya pembaharuan penggunaan model pembelajaran. 
2. Kemampuan pemahaman konsep masih lemah terutama 
pada mata kuliah matematika analisis. 
3. Kemampuan analitis matematis mahasiswa masih lemah. 
4. Mata kuliah matematika analisis merupakan mata kuliah 
yang sulit bagi mahasiswa 
5. Kemampuan mahasiswa menyatakan ulang konsep 
matematika masih rendah. 
Terdapat banyak keterbatasan penulis dalam melakukan 
penelitian ini, diantaranya ialah terbatasnya waktu, situasi dan kondisi, 
dan kemampuan, serta teori-teori dalam penelitian, oleh karena itu 
peneliti memberikan batasan masalah dalam penelitian. Berdasarkan 
latar belakang dan identifikasi masalah, maka batasan masalah dalm 
penelitian ini hanya mencakup pengaruh model pembelajaran tutor 
sebaya terhadap kemampuan analitis matematis dan pemahaman 
konsep pada mahasiswa UIN Raden Intan Lampung. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas (latar belakang masalah, identifikasi 
masalah, dan batasan masalah) maka dapat dirumuskan masalah 
sebagai berikut, yaitu : 
1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran tutor 
sebaya terhadap kemampuan analitis matematis dan 
pemahaman konsep pada mahasiswa UIN Raden Intan 
Lampung? 
2. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran tutor 
sebaya terhadap kemampuan analitis matematis pada 
mahasiswa UIN Raden Intan Lampung? 
3. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran tutor 
sebaya terhadap kemampuan pemahaman konsep pada 
mahasiswa UIN Raden Intan Lampung? 
 






Tujuan yang ingin dicapai oleh penulis sesuai dengan rumusan 
masalah yang telah dijelaskan ialah untuk mengetahui, antara lain: 
1. Mengetahui pengaruh model pembelajaran tutor sebaya 
terhadap kemampuan analitis matematis dan kemampuan 
pemahaman konsep pada mahasiswa UIN Raden Intan 
Lampung 
2. Mengetahui pengaruh model pembelajaran tutor sebaya 
terhadap kemampuan analitis matematis pada mahasiswa 
UIN Raden Intan Lampung. 
3. Mengetahui pengaruh model pembelajaran tutor sebaya 
terhadap kemampuan pemahaman konsep pada 
mahasiswa UIN Raden Intan Lampung. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini dikemukakan dalam dua sisi, yakni: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini dapat bermanfaat sekurang-
kurangnya untuk sebagai sumbangan ilmu karya ilmiah, 
khususnya dalam bidang pendidikan. 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi mahasiswa 
  Mahasiswa dibantu dalam meningkatkan cara 
belajar matematika terutama dalam kemampuan 
analitis matematis dan kemampuan pemahaman 
konsep. 
b. Bagi Penulis  
Untuk mengetahui pengaruh penggunaan model 
pembelajaran Tutor Sebaya terhadap pembelajaran 
matematika, serta mendapatkan wawasan dan 
pengalaman praktis dibidang penelitian, selain itu 
sebagai bekal ketika menjadi tenaga pendidik 
kelak.  






Membantu meningkatkan efisiensi pembelajaran 
dan sebagai usaha peningkatan mutu pembelajaran 
matematika serta dapat memberikan sumbangan 
dalam rangka perbaikan model pembelajaran di 
kampus. 
 
G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Peneliti dalam melakukan penelitian ini mengacu pada beberapa 
penelitian relavan yang telah diteliti dan dilakukan sebelumnya yang 
berkaitan dengan tutor sebaya, analitis matematis, dan pemahaman 
konsep. Beberapa hasil dari penelitian-penelitian  tersebut sebagai 
berikut : 
a. Penelitian yang dilakukan oleh Almira Amir pada tahun 
2019, menunjukkan hasil pembelajaran melalui model 
pembelajaran tutor sebaya sudah mencapai persentase 
paling tinggi dari siklus lain pada penelitian yaitu 
86,48%. Hal ini berarti terdapat peningkatan kemampuan 
berpikir kritis melalui pembelajaran model tutor sebaya.
18
   
Persamaan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Almira Amir yaitu 
meneliti dan membahas terkait model pembelajaran tutor 
sebaya. Sedangkan perbedaan dalam penelitian ini ialah 
penelitian yang dilakukan oleh Almira Amir adalah 
penerapan metode tutor sebaya untuk meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis peserta didik dalam 
pembelajaran matematika (Studi Kasus Di Kelas XI 
MIA-3 MAN Sipirok Tapanuli Selatan), sedangkan 
dalam penelitian ini peneliti melihat pengaruh model 
pembelajaran tutor sebaya terhadap kemampuan analitis 
matematis dan pemahaman konsep pada mahasiswa UIN 
Raden Intan Lampung. 
                                                             
18 Almira Amir, ―Penerapan Metode Tutor Sebaya Untuk Meningkatkan 
Keterampilan Berfikir Kritis Siswa Dalam Pembelajaran Matematika (Studi Kasus Di 
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b. Penelitian yang dilakukan oleh Muchammad Mojoyana 
pada tahun 2015, pembelajaran melalui model 
pembelajaran tutor sebaya menunjukkan hasil belajar 




penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Muchammad Mojoyana 
yaitu meneliti dan membahas terkait model pembelajaran 
tutor sebaya. Sedangkan perbedaan dalam penelitian ini 
ialah penelitian yang dilakukan oleh Muchammad 
Mojoyana untuk mengukur hasil belajar siswa, sedangkan 
dalam penelitian ini peneliti mengukur kemampuan 
analitis matematis dan pemahaman konsep. 
c. Penelitian terdahulu diteliti oleh Moria Fatma 
menyatakan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
kemampuan berpikir analitis matematis mahasiswa yang 
diajarkan dengan model pembelajaran Group 
Investigation (GI)  lebih tinggi daripada mahasiswa yang 
diajarkan dengan model pembelajaran konvensional.
20
 
Perbedaan penelitian Moria Fatma dengan penelitian ini 
adalah model pembelajaran yang digunakan oleh Moria 
Fatma  adalah model pembelajaran group investigation, 
sedangkan penelitian ini menggunakan model 
pembelajaran tutor sebaya, selain itu penelitian Moria 
hanya memiliki variabel bebas dan satu variabel terikat. 
Letak relevansi penelitian Moria Fatma dengan penelitian 
ini adalah sama-sama mengukur kemampuan analitis 
matematis siswa. 
d. Penelitian terdahulu diteliti oleh Putry Rizky Utami, 
Arnelis Djalil dan M. Coesamin menyimpulkan bahwa 
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model pembelajaran tutor sebaya berpengaruh terhadap 
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.
21
 
Perbedaan dengan penelitian ini adalah variabel terikat 
yang digunakan oleh peneliti berjumlah dua yakni 
kemampuan analitis dan pemahaman konsep sedangkan 
penelitian Putry Rizky Utami hanya pemahaman konsep 
matematis. 
e. Penelitian terdahulu oleh Ahmat Wakit menyimpulkan 
bahwa pembelajaran dengan metode sorogan berbantuan 
tutor sebaya efektif dapat meningkatkan pemahaman 
konsep matematika dan peserta didik cenderung rileks 
dalam proses pembelajaran matematika sehingga 
menyebabkan satu kondisi pembelajaran yang 
menyenangkan.
22
 Perbedaan dengan penelitian ini adalah 
variabel terikat yang digunakan oleh peneliti berjumlah 
dua yakni kemampuan analitis dan pemahaman konsep 
sedangkan penelitian Ahmat Wakit hanya pemahaman 
konsep matematika. 
 
H. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan adalah rangkaian pembahasan yang 
termuat dan tercakup dalam penelitian, dimana antara satu bab dengan 
bab yang lain saling berhubungan dan tidak dapat dipisahkan. Untuk  
mencapai tujuan yang diharapkan, maka sistematika pembahasan 
penelitian ini dibagi dalam beberapa bab yaitu : 
Bab I, memuat pemaparan data yang melatarbelakangi 
penelitian ini dilakukan terkait dengan pengaruh model pembelajarann 
tutor sebaya terhadap kemampuan analitis matematis dan pemahaman 
konsep mahasiswa. Bab ini berisi tentang penegasan judul, latar 
belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan 
                                                             
21 Putry Rizky Utami, Arnelis Djalil, dan M.Coesamin, ―Pengaruh Model 
Pembelajara Tutor Sebaya Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Siswa,‖ 
Pendidikan Matematika:Universitas Lampung, 2014. 
22 Ahmat Wakit, ―Efektivitas Metode Sorogan Berbantuan Tutor Sebaya 






masalah, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan 
dan sistematika pembahasan. 
Bab II, memuat uraian tentang tinjauan pustaka terdahulu dan 
kerangka teori relevan dan terkait dengan tutor sebaya, kemampuan 
analitis matematis, dan kemampuan pemahaman konsep. Bab ini 
berisi tentang teori yang digunakan, kerangka berpikir, dan pengajuan 
hipotesis. 
Bab III, memuat  secara rinci metode penelitian pada penelitian 
yang digunakan peneliti beserta alasannya, jenis penelitian, waktu dan 
tempat penelitian, populasi, sampe, dan teknik pengumpulan data, 
instrument penelitian, teknis analisis data, serta uji hipotesis. 
Bab IV, memuat tentang hasil dan pembahasan mengenai 
penelitian yang telah dilakukan. Bab ini berisi tentang hasil Penelitian, 
klasifikasi bahasan yang disesuaikan dengan pendekatan, sifat 
penelitian, dan rumusan masalah. 
Bab V, berisi kesimpulan, saran-saran atau  rekomendasi. 
Kesimpulan menyajikan secara ringkas seluruh penemuan penelitian 
yang ada hubungannya dengan masalah penelitian. Kesimpulan 
diperoleh berdasarkan hasil analisis dan interpretasi data yang telah 
diuraikan pada bab-bab sebelumnya. Saran-saran dirumuskan 
berdasarkan hasil penelitian, berisi uraian mengenai langkah-kangkah 
apa yang perlu diambil oleh pihak-pihak terkait dengan hasil 
penelitian yang bersangkutan. Saran diarahkan  pada dua hal, yaitu :  
1. Saran dalam  usaha memperluas hasil penelitian, 
misalnya disarankan perlunya diadakan penelitian  
lanjutan.  
2. Saran untuk menentukan kebijakan di bidang-bidang 





















A. Teori Yang Digunakan 
1. Model Pembelajaran Tutor Sebaya 
a. Pengertian Model Pembelajaran Tutor Sebaya 
Model pembelajaran menurut Joice dan Weil 
adalah suatu kerangka konseptual yang melukiskan 
prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan 
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan tertentu, serta 
berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang 




Tutor atau tutorial adalah bantuan atau bimbingan 
belajar yang bersifat akademik oleh tutor untuk 
membantu kelancaran proses belajar mandiri baik secara 
perorangan atau kelompok berkaitan dengan materi ajar. 
Adapun sebaya yaitu seseorang yang memiliki usia atau 
umur yang hamper setara. Model pembelajaran tutor 
sebaya adalah suatu model pembelajaran yang dilakukan 
dengan memberdayakan kemampuan peserta didik yang 
dianggap memiliki kemampuan lebih dari yang lain untuk 




Adapun ayat yang berisikan tentang tutor sebaya 
salah satunya yaitu : 
 
لِِس فَٱۡفَسُحىْا  ٓأَيُّهَا ٱلاِريَه َءاَمىُٓىْا إَِذا قِيَل لَُكۡم تَفَساُحىْا فِي ٱۡلَمَجَٰ يََٰ
ُ ٱلاِريَه  ُ لَُكۡمۖۡ َوإَِذا قِيَل ٱوُشُزوْا فَٱوُشُزوْا يَۡسفَِع ٱَّللا يَۡفَسِح ٱَّللا
                                                             
23 Darmadi, Pengembangan Model dan Metode Pembelajaran dalam 
Dinamika Belajar Siswa (Yogyakarta: Deepublish, 2017), h.41. 
24 Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran; Teori & Aplikasi 






 ُ ت ٖۚ َوٱَّللا بَِما تَۡعَملُىَن َءاَمىُىْا ِمىُكۡم َوٱلاِريَه أُوتُىْا ٱۡلِعۡلَم َدَزَجَٰ
  ١َخبِيٞس  
Artinya :  ―Hai orang-orang beriman apabila dikatakan 
kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka 
lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 
untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui 
apa yang kamu kerjakan.‖ [Al Mujadilah:11] 
 
Ayat di atas, menjelaskan tentang keutamaan 
berbagi ilmu salah satunya yaitu Allah SWT akan 
mengangkat derajat orang-orang yang berilmu dan 
mengamalkannya. Akibat buruk dari tidak mengamalkan 
ilmu adalah kita sering lupa. Ibarat pisau yang tidak 
diasah lama-lama maka akan tumpul juga.  
Model pembelajaran tutor sebaya adalah model 
pembelajaran yang melibatkan mahasiswa untuk saling 
tolong menolong satu sama lain dalam mempelajari suatu 




Arjanggi dan Suprihatin berpendapat bahwa tutor 
sebaya merupakan suatu model pembelajaran dengan 
cara memberdayakan mahasiswa yang memiliki daya 
serap yang tinggi dari kelompok tersebut untuk menjadi 
tutor bagi teman-temannya. Falchikov dan Topping 
mengungkapkan bahwa tutor sebaya merupakan situasi 
dimana pasangan atau kelompok teman sebaya 
membantu sama lain dalam belajar.
26
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Suherman mengemukakan bahwa pembelajaran 
tutor sebaya merupakan pembelajaran dengan berpusat 
pada mahasiswa, dalam hal ini mahasiswa belajar dari 
mahasiswa lain yang memiliki status umur/kematangan 
diri yang tidak jauh berbeda dari dirinya sendiri. Tutor 
sebaya yang lebih pandai memberikan bantuan belajar 
kepada teman lainnya. Bahasa teman sebaya lebih mudah 
dipahami, selain itu dengan teman sebaya tidak ada rasa 
enggan, rendah diri, malu ataupun takut dan sebagainya, 
sehingga diharapkan siswa ynag kurang paham tidak 




Jadi, Model pembelajaran tutor sebaya merupakan 
suatu model pembelajaran yang berpusat pada 
mahasiswa. Mahasiswa yang menjadi pelaku utama 
dalam kegiatan belajar di kelas. Metode ini 
memungkinkan mahasiswa aktif dan mandiri serta 
mengembangkan kemampuan dalam berpikir. mahasiswa 
yang bertugas menjadi tutor memberikan penjelasan 
materi kepada teman-temannya (tutee) yang belum 
paham dan mengerti terhadap materi dan  latihan yang 
diberikan pendidik dengan dilandasi aturan yang telah 
disepakati secara bersama. 
Keterampilan berpikir secara aktif dan kreatif 
mahasiswa dapat dikembangkan melalui penggunaan 
model pembelajaran tutor sebaya.. Penerapan model 
pembelajaran tutor sebaya bertujuan untuk membantu 
dan mempermudah pendidik dalam mengajarkan materi 
kepada mahasiswa, karena dalam situasi tertentu 
mahasiswa bahasa teman sebaya lebih mudah dimengerti 
daripada bahasa yang dijelaskan oleh pendidik, dan 
mahasiswa tidak takut dan merasa malu untuk bertanya 
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ulang mengenai materi yang belum mereka pahami.
28
 
Berikut ini beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam 
memilih tutor menurut Djamarah:  
1) Memiliki kepandaian lebih unggul dari pada 
teman yang lain. 
2) Tutor dapat menjelaskan dan menerangkan 
bahan pembelajaran yang dibutuhkan oleh 
temannya. 
3) Mempunyai kesadaran untuk membantu 
teman yang lain. 
4) Tutor dapat disetujui dan diterima oleh 
temannya sehingga mereka tidak takut, 
enggan, bahkan canggung untuk bertanya 
kepada tutor tersebut.  
5) Tutor tidak tinggi hati, kejam atau keras hati 
terhadap sesama teman.  
6) Tutor mempunyai kreativitas untuk 
memberikan bimbingan, agar temannya ikut 




Kriteria tutor dalam penelitian ini lebih menekankan 
kepada keaktifan mahasiswa dalam berdiskusi, pandai 
dalam menjelaskan materi atau sharing materi kepada 
teman yang lain, serta dapat menjelaskan materi ke dalam 
bentuk lain yang mudah dipahami. 
 
 
b. Langkah – langkah Pembelajaran dengan 
Model Tutor Sebaya 
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Berikut  langkah-langkah pembelajaran dengan 
model tutor sebaya menurut Hisyam Zaini: 
1) Memilih materi yang memungkinkan untuk 
dipelajari oleh mahasiswa secara mandiri 
(Materi dibagi dalam sub-sub materi). 
2) Membagi mahasiswa ke dalam kelompok-
kelompok kecil yang heterogen. mahasiswa 
pandai disebar pada masing-masing 
kelompok (sebagai tutor sebaya). 
3) Masing-masing  kelompok diberi tugas 
untuk mempelajari satu sub materi 
4) Memberi waktu yang cukup untuk 
mendiskusikan materi tersebut 
5) Masing-masing kelompok melalui wakilnya 
menyampaikan sub materi sesuai dengan 
tugas yang telah diberikan. Pendidik 
bertindak sebagai narasumber utama. 
6) Setelah semua selesai mempresentasikan, 
pendidik memberi kesimpulan dan 
pembenaran seandainya ada pemahaman 
mahasiswa yang perlu diluruskan.
30
 
c. Kelebihan dan Kekurangan Model 
Pembelajaran Tutor Sebaya 
Menurut Suryono dan Amin menyatakan ada 
beberapa kelebihan dan kekurangan Model pembelajaran 
tutor sebaya, antara lain: 
1) Kelebihan model pembelajaran tutor sebaya, 
antara lain: 
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a) Adanya suasana hubungan yang lebih 
akrab dan aktivitas belajar menjadi 
lebih hangat. 
b) Meningkatkan rasa tanggung jawab 
akan kepercayaan. 
c) Kesempatan  tutor agar bertambah 
wawasan dan  sebagai kegiatan 
evaluasi serta motivasi belajar.  
d) Bersifat efisien (lebih banyak peserta  
didik yang terbantu).  
2) Kelemahan dari penggunaan model 
pembelajaran tutor sebaya, sebagai berikut:  
a) Mahasiswa yang dipilih sebagai tutor 
belum tentu mempunyai hubungan 
baik dengan mahasiswa yang dibantu. 
b) Mahasiswa yang dipilih sebagai tutor 
sebaya belum tentu bisa 
menyampaikan materi dengan baik.
31
 
2. Kemampuan Analitis Matematis 
a. Pengertian Kemampuan Analitis Matemastis 
Menurut KBBI kata ―Kemampuan‖ berasal dari 
kata ―mampu‖ yang berarti kuasa (sanggup, bisa, dapat) 
dalam melakukan atau berbuat sesuatu. Kemampuan 
ialah kesanggupan, kecakapan, atau kekuatan dalam 
melakukan sesuatu. Analitis menurut Nana Sudjana 
merupakan kesanggupan memecah, mengurai suatu 
integritas (kesatuan yang utuh) menjadi bagian-bagian 




Berikut ini ayat yang menjelaskan tentang 
Kemampuan analitis matematis, atau yang berhubungan 
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dengan mengurai suatu persoalan menjadi bagian-bagian 
yang lebih kecil yaitu surat  
 
ه ما  ُ َخلََق ُكلا َدٓاباة  مِّ ه يَۡمِشي َعلَىَٰ بَۡطىِهِۦ َوٱَّللا ۖۡ فَِمۡىهُم ما آء 
ه يَۡمِشي َعلَىَٰ بَۡطىِهِۦ َوِمۡىهُم ماه يَۡمِشي َعلَىَٰ ِزۡجلَۡيِه  َوِمۡىهُم ما
َ َعلَىَٰ ُكلِّ َشۡيء  قَِديٞس   ٓ إِنا ٱَّللا ه يَۡمِشي َعلَىَٰ   ٥٨َوِمۡىهُم ما
 
Artinya:  “Dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan 
dari air, maka sebagian dari hewan itu ada yang berjalan di 
atas perutnya dan sebagian berjalan dengan dua kaki sedang 
sebagian (yang lain) berjalan dengan empat kaki. Allah 
menciptakan apa yang dikehendaki-Nya, sesungguhnya Allah 
Maha Kuasa atas segala sesuatu.” (Q.S. An Nur:45) 
Dalam suurat An-Nuur ayat 45 tersebut 
menjelaskan sekelompok atau sekumpulan golongan 
makhluk yang disebut hewan. Dalam kelompok hewan 
tersebut ada kelompok yang berjalan tanpa kaki, dengan 
2 kaki, dengan 4 kaki, atau bahkan lebih sesuai dengan 
yang dikehendaki oleh Allah SWT.  Apabila ayat tersebut 
dikaitkan dengan kemampuan analitis matematis yakni 
dari kelompok hewan tersebut dapat diuraikan menjadi 
kelompok kecil berdasarkan jumlah kaki hewan tersebut. 
Kemampuan analitis matematis adalah kemampuan 
menguraikan suatu konsep atau aturan matematika 
menjadi bagian-bagian penyusun dan mencari hubungan 
antarbagian dan bagian lain lain dari keseluruhan 
struktur.
33




1) Analitis unsur/bagian seperti melakukan 
pemisalan fakta, unsur yang didefinisikan, 
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argumen, aksioma/asumsi, dalil, hipotesis, 
dan kesimpulan. 
2) Analitis hubungan (menghubungkan 
antarunsur dari suatu sistem struktur 
matematika). 
3) Analitis sistem sepertii mampu mengenali 
hubungan unsur dengan struktur yang 
terorganisir. 
Kemampuan analitis matematis adalah kemampuan 
individu untuk menentukan bagian-bagian dari masalah 
dan menunjukkan hubungan antarbagian tersebut, melihat 
penyebab dari suatu peristiwa atau memberi argumen 
yang mendukung pernyataan. Hamalik menyatakan 
bahwa berpikir analitis memiliki cakupan 
mengidentifikasi bagian, menganalitis relasi antarbagian 
dan mengenali prinsip pengorganisasian. Sedangkan 
menurut Harsanto kemampuan analitis yang dapat dilihat 
ada empat, yaitu melihat pola, mengelompokkan atau 
mengelola bagian, mengenal makna yang tersembunyi 
dan mengidentifikasi bagian. 
Kemampuan berpikir analitis adalah suatu bentuk 
proses pengoperasian dalam otak agar dihasilkan 
pengetahuan berupa mampu mengasah data, 
membedakan fenomena, membuat kesimpulan, 
meramalkan peristiwa, memerinci, menguraikan, mencari 




Sejalan dengan pendapat Bloom kemampuan 
berpikir analitis yaitu  suatu proses menguraikan ide atau  
masalah menjadi unsur, menguji bagaimana 
antarkomponen itu berhubungan dan terorganisasikan, 
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dan menjelaskan bagaimana unsur ini dapat digabungkan 
kembali dengan cara-cara baru.
36
 
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut,  dapat 
disimpulkan  kemampuan analitis merupakan suatu 
kemampuan mahasiswa dalam menguraikan dan merinci 
masalah/soal  ke dalam unsur komponen yang lebihi kecil 
dan mampu memaknai keterkaitan antarbagian itu. 
 
b. Indikator Kemampuan Analitis Matematis 
Mengukur kemampuan analitis mahasiswa 
diperlukan indikator sebagai acuannya. Menurut 
Kratwohl dalam Lewy dan Ruseffendi ada beberapa 




1) Memberikan alasan mengapa suatu jawaban 
atau pendekatan suatu masalah adalah 
masuk akal.   
2) Membuat dan mengevaluasi kesimpulan 
umum berdasarkan atas penyelidikan atau 
penelitian.  
3) Meramalkan atau menggambarkan 
kesimpulan atau keputusan dari informasi 
yang sesuai.  
4) Mempertimbangkan validitas dari argumen 
dengan menggunakan berpikir deduktif dan 
induktif.  
5) Menggunakan data yang mendukung untuk 
menjelaskan mengapa cara yang digunakan 
dalam jawaban adalah benar.  
6) Menganalitis informasi yang masuk dan 
membagi-bagi atau menstrukturkan 
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informasi ke dalam bagian yang lebih kecil 
untuk mengenal pola atau hubungannya.  
7) Mampu mengenali serta membedakan faktor 
penyebab dan akibat dari semua skenario 
yang rumit.  




Berdasarkan indikator di atas, peneliti mengadopsi 
indikator kemampuan analitis matematis dari Kratwohl 
sebagai berikut  : 
1) Memberikan alasan. 
2) Membuat dan mengevaluasi kesimpulan 
umum. 
3) Meramalkan atau menggambarkan 
kesimpulan. 
4) Mempertimbangkan validitas dari argumen. 
5) Menggunakan data yang mendukung. 
6) Menganalitis informasi yang masuk. 
7) Mampu mengenali serta membedakan faktor 
penyebab dan akibat. 
8) Mengidentifikasi atau merumuskan 
pertanyaan. 
3 Kemampuan Pemahaman Konsep 
a. Pengertian Kemampuan Pemahaman Konsep 
Kemampuan berasal dari kata mampu yang 
memiliki arti bisa atau sanggup melakukan sesuatu.
39
 
pemahaman dapat diartikan menguasai sesuatu dengan 
pikiran. Pemahaman berasal dari kata paham yang artinya 
―mengerti benar‖, Meletakkan hal tersebut dalam 
hubungannya satu sama lain secara benar dan 
                                                             
38 Moria Fatma, ―Penggunaan Model Pembelajaran Group Investigation 
(GI) Untuk Peningkatan Kemampuan Berpikir Analitis Matematis Peserta didik Pada 
Perkuliahan Analisis Riil,‖ PUSLITPEN, 2015, h.4. 
39  KBBI, ―Arti Kata Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online,‖ 






menggunakannya secara tepat pada situasi.
40
 Sagala 
mengungkapkan bahwa konsep merupakan buah 
pemikiran seseorang atau sekelompok orang yang 
dinyatakan dalam definisi sehingga melahirkan produk 
pengetahuan meliputi prinsip, hukum, dan teori. Konsep 
menunjuk pada pemahaman dasar.
41
 KBBI 




Pemahaman merupakan seberapa besar mahasiswa 
mampu menerima, menyerap, dan memahami pelajaran 
yang diberikan pendidik.sedangkan konsep merupakan 
sesuatu yang tergambar dalam pikiran, suatu pemikiran, 
gagasan, atau suatu pengertian.
43
 
Pemahaman sudah menjadi tugas kita selaku 
makhluk hidup yang diberikan keistimewaan oleh Allah 
SWT yaitu berupa akal. Memahami dalam proses 
pembelajaran sangatlah penting, dijelaskan dalam surat 
Yunus ayat 100 yang berbunyi: 
 
ۡجَس َعلَى َوَما َكاَن لِ  ِٖۚ َويَۡجَعُل ٱلسِّ ىَۡفٍس أَن تُۡؤِمَه إَِّلا بِئِۡذِن ٱَّللا
  ١١١ٱلاِريَه ََّل يَۡعقِلُىَن  
 
Artinya: Dan tidak ada seorangpun akan beriman kecuali 
dengan izin Allah; dan Allah menimpakan 
kemurkaan kepada orang-orang yang tidak 
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mempergunakan akalnya.(Q.S Yunus: Ayat 
100).44 
 
 Dari ayat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
islam mengajarkan umatnya untuk terus berfikir dan terus 
memahami. Pemahaman menjadi salah satu tugas kita 
sebagai manusia yang diberi keistimewaan oleh Allah 
berupa akal. Dalam Al-Qur’an dan hadist berisikan 
petunjuk dengan konsep dan tuntutan hidup manusia, 
begiu juga mengenai petunjuk ilmu pengetahuan. Hal ini 
merupakan dasar dalam kegiatan proses pembelajaran 
matematika dikarenakan siswa harus memiliki 
kemampuan untuk memahami suatu konsep. 
Kilpatrik mengungkapkan bahwa kemampuan 
pemahaman konsep adalah kemampuan yang berkenaan 
dengan memahami ide-ide matematika yang menyeluruh 
dan fungsional.
45
 Pemahaman konsep adalah suatu 
kemampuan untuk menguraikan hubungan relasi dari 
konsep-konsep dan menerapkan konsep atau algoritma 
secara fleksibel, tepat, dan akurat dalam memecahkan 
suatu masalah.  Kilpatrick, Swafford, & Findell, 
Conseptual understanding menyatakan bahwa 
pemahaman konsep merupakan suatu kemampuan 
mahasiswa dalam memahami konsep, operasi dan relasi 
dalam matematika. Sanjaya menambahkan bahwa 
pemahaman konsep merupakan suatu kemampuan 
penguasaan dari materi yang telah dipelajari. mahasiswa 
bukan sekedar ingat, tetapi dapat mengungkapkan 
kembali dengan bahasa yang mudah 
dipahami.Matematika dapat dimengerti/dipahami melalui 
proses pemahaman, dan pemahaman dapat dilatih melalui 
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proses penyampaian materi matematika. Sehingga, 
Matematika dan prosess pemahaman adalah dua hal yang 
tidak dapat dipisahkan.  
Kemampuan pemahaman menurut skemp yaitu (1) 
pemahaman instrumental dimana siswa mampu 
menghapal rumus/prinsip, dapat menerapkan rumus 
dalam perhitungan sederhana dan mengerjakan 
pehitungan secara algoritmik; (2) pemahaman relasional, 
dimana siswa mampu mengaitkan sesuatu dengan hal 
lainnya secara benar serta menyadari prosesnya.
46
 
Jadi, kemampuan pemahaman konsep adalah 
kemampuan penguasaan materi  oleh mahasiswa dengan 
cara menerima dan memahami informasi, dimana 
mahasiswa tidak sekedar mengetahui dan mengingat, 
tetapi mampu menguraikan kembali dalam bentuk lain 
yang mudah dipahami. 
 
b. Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep 
Indikator pemahaman konsep menurut Kilpatrick, 
Swafford dan Findell sebagai berikut
47
:  
1) Mengemukakan ulang secara verbal konsep 
yang dipelajari. 
2) Mengklasifikasi obyek-obyek berdasarkan 
dipenuhi atau tidaknya persyaratan 
3) Menerapkan konsep secara algoritma 
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4) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 
representasi matematis 
5) Mengaitkan berbagai konsep (internal dan 
eksternal matematika). 
 
B. Kerangka  Berpikir 
Kerangka berpikir adalah suatu  model konseptual tentang 
bagaimana teori berhubungan sebagai suatu persoalan  penting.
48
 
Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah penulis kemukakan di 
atas, selanjutnya dapat dibuat suatu kerangka berpikir guna 
memperoleh jawaban sementara dari penelitian yang sedang 
dilakukan. Penelitian ini terdiri dari variabel bebas (X) yaitu model 
pembelajaran tutor sebaya, dan terdiri dari dua variabel terikat (Y) 
yaitu kemampuan analitis matematis sebagai (Y1) dan kemampuan 
pemahaman konsep sebagai (Y2). 
 
 
    Gambar 2.1  
Diagram Kerangka Berpikir Variabel 
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Berdasarkan kerangka berpikir pada gambar 2.1 di atas 
menjelaskan bahwa proses pembelajaran dengan menggunakan model 
tutor sebaya berpengaruh terhadap Kemampuan analitis matematis 
dan pemahaman konsep mahasiswa. 















Gambar 2.2  
Bagan Alur Pelaksanaan Penelitian 






Hipotesis adalah jawaban sementara dari rumusan masalah 
dalam suatu penelitian.
49
 Hipotesis ialah jawaban yang sifatnya 
sementara dari persoalan yang perlu diuji kebenarannya melalui 
analisa. Secara singkatnya hipotesis merupakan suatu pernyataan yang 




   
 










Tutor Sebaya (A1) 





        
 
Keterangan: 
 𝑖  : Model Pembelajaran. 
 𝑖  : Kemampuan siswa.  
   : Model Pembelajaran Tutor Sebaya. 
   : Model Pembelajaran e-learning/konvensional 
   : Kemampuan analitis matematis. 
    : Kemampuan pemahaman konsep. 
     : Model pembelajaran tutor sebaya terhadap 
Kemampuan Analitis Matematis.  
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    : Model pembelajaran tutor sebaya terhadap 
kemampuan pemahaman konsep 
       : Model pembelajaran  e-learning (konvensional) 
terhadap Kemampuan analitis matematis  
      : Model pembelajaran  e-learning (konvensional) 
terhadap Kemampuan   Pemahaman Konsep 
Berdasarkan uraian di atas, penulis mengajukan hipotesis 
sebagai berikut: 
1. Hipotesis Penelitian 
a. Terdapat pengaruh model pembelajaran tutor 
sebaya terhadap kemampuan analitis matematis 
dan kemampuan pemahaman konsep pada 
mahasiswa UIN Raden Intan Lampung. 
b. Terdapat pengaruh model pembelajaran tutor 
sebaya terhadap kemampuan analitis matematis 
pada mahasiswa UIN Raden Intan Lampung. 
c. Terdapat pengaruh  model pembelajaran tutor 
sebaya terhadap kemampuan pemahaman konsep 
pada mahasiswa UIN Raden Intan Lampung. 
2. Hipotesis Statistik 
Hipotesis statistik adalah hipotesis yang 
dinyatakan dalam bentuk pernyataan matematis yang 
diturunkan berdasarkan hipotesis penelitian. 
a. HO :     =       (Tidak terdapat pengaruh model 
pembelajaran Tutor Sebaya terhadap kemampuan 
analitis matematis dan Kemampuan pemahaman 
konsep) 
H1 :     ≠      (Terdapat pengaruh model 






analitis matematis dan Kemampuan pemahaman 
konsep) 
b. HO :     =       (Tidak terdapat pengaruh model 
pembelajaran Tutor Sebaya terhadap Kemampuan 
analitis matematis) 
H1 :     ≠      (Terdapat pengaruh model 
pembelajaran Tutor Sebaya terhadap Kemampuan 
analitis matematis mahasiswa) 
c. HO :     =       (Tidak terdapat pengaruh model 
pembelajaran Tutor Sebaya terhadap Kemampuan 
pemahaman konsep) 
H1 :     ≠      (Terdapat pengaruh model 
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